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Antraknosa merupakan penyakit penting tanaman cabai di Indonesia.  

Pengendalian penyakit antraknosa secara umum mengunakan fungisida propineb. 

Namun demikian fungisida propineb dapat menimbulkan dampak negatif 

resistensi patogen.  Fungisida nabati merupakan salah satu alternatif untuk 

mengendalikan antraknosa yang dapat mengurangi dampak negatif  tersebut.  

Beberapa jenis tumbuhan seperti sirih, babadotan dan jarak tintir  berpotensi 

sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan antraknosa.  Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh fraksi ekstrak daun sirih hijau, babadotan, dan jarak 

tintir terhadap penyakit antraknosa pada cabai.  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biotek Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung dan lahan petani di Kelurahan Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung 

Senang, Bandar Lampung dimulai sejak bulan Agustus sampai bulan Desember 

2016. Perlakuan dalam penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 4 ulangan.  Perlakuan terdiri dari kontrol (P0), 



 
 
 

fungisida propineb (P1), daun jarak tintir dalam fraksinasi air (P2), daun 

babadotan dalam fraksinasi N-hexana (P3), sirih dalam fraksinasi air (P4), jarak 

tintir tanpa fraksinasi (P5), babadotan tanpa fraksinasi (P6), sirih tanpa fraksinasi 

(P7).  Masing- masing perlakuan pada setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman 

sehingga terdapat 64 satuan percobaan.  Kehomogenan data diuji dengan uji 

Barlett,  data diolah dengan sidik ragam dan perbandingan nilai tengah antar 

perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun sirih, babadotan, jarak tintir 

mampu menekan intensitas penyakit antraknosa. Sirih tanpa fraksinasi dan sirih 

fraksinasi dengan pelarut air dapat menekan intensitas penyakit antraknosa, dan 

kemampuan daun sirih tanpa fraksinasi dan sirih fraksinasi dengan pelarut air 

sebanding dengan kemampuan fungisida propineb dalam menekan intensitas 

penyakit antraknosa. 

 

Kata kunci: babadotan ,Colletotrichum capsici, ekstrak tanaman, jarak tintir, 

sirih. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman cabai di Indonesia mempunyai arti penting dan menduduki tempat 

kedua setelah tanaman kacang- kacangan (Rusli dkk., 1997 dalam Sibarani, 2008).  

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan cabai, telah dilakukan penanaman 

secara intensif maupun ekstensif tetapi produktivitasnya hingga saat ini belum 

mengalami kenaikan yang signifikan (Girsang, 2008).   

 

Berdasarkan data Pusat Stastika (BPS) Provinsi Lampung (2015) produksi cabai 

besar Provinsi Lampung tahun 2014 sebesar 32,26 ribu ton, mengalami penurunan 

sebesar 2, 97 ribu ton (8,44%) dibandingkan tahun 2013.  Produktivitas cabai 

yang rendah dari segi kualitas maupun kuantitasnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu varietas tanaman cabai, teknik budidaya, kondisi geografis, dan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) (Wardani & Ratnawilis, 2002 dalam 

Septiani, 2014; Zahara & Harahap, 2007). 

 

Penyakit antraknosa disebabkan oleh tiga spesies jamur, yaitu C. acutatum, C. 

gloeosporioides, dan C. capsici (Montri dkk., 2009 dalam Septiani, 2014).  Jamur 

yang sering dijumpai menjadi penyebab antraknosa adalah C. capsici karena dapat 

bertahan lama pada biji (Than dkk., 2008 dalam Septiani, 2014).  C. capsici 
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menurunkan nilai jual buah cabai dengan merusak warna buah cabai sehingga 

tidak menarik lagi (Nayaka dkk., 2009 dalam Septiani, 2014).  

 

Penyakit antraknosa dilaporkan ditemukan di berbagai negara seperti Malaysia, 

Philipina, Amerika, Thailand, Singapura dan Negeria.  Penyakit antraknosa  dapat 

menyebabkan kerusakan dari sejak persemaian sampai tanaman cabai berbuah dan 

merupakan masalah utama pada buah masak (Syamsudin, 2002 dalam Septiani, 

2014).  Petani dapat mengalami kerugian hingga lebih dari 50% hasil produksi 

cabai yang disebabkan adanya penyakit antraknosa (Kusnadi dkk., 2009 dalam 

Septiani, 2014), Than dkk.,2008 dalam Septiani, 2014) melaporkan adanya 

penyakit antraknosa petani kehilangan hasil panen cabai dapat mencapai 80%.  

 

Sampai saat ini usaha untuk mengurangi kerugian akibat antraknosa, petani dapat 

menggunakan fungisida propineb (Prijanto, 2009).  Cara ini dapat menurunkan 

kerugian pertanian.  Namun penggunaan fungisida propineb untuk mengendalikan 

antraknosa pada tanaman cabai dapat menimbulkan beberapa masalah di 

antaranya dapat meningkatkan resistensi jamur Colletotrichum terhadap fungisida, 

pencemaran lingkungan akibat penggunaan fungisida yang terlalu sering, 

keracunan terhadap manusia dan hewan peliharaan  (Thamrin & Asikin, 2005 

dalam Agnita dkk., 2014).  Oleh karena itu perlu dicari alternatif lain yang tepat 

dan ramah lingkungan untuk pengendalian penyakit antraknosa ini, salah satunya 

yaitu penggunaan fungisida nabati yaitu bahan yang berasal dari tumbuhan 

(Mirin, 1997 dalam Sibarani, 2008). 

 

Fungisida nabati terbuat dari berbagai bagian tumbuhan.  Asmaliyah dkk  (2010) 

melaporkan bahwa beberapa jenis tumbuhan berpotensi sebagai pestisida nabati 
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mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol, minyak atsari, dan 

steroid.  Daun sirih hijau dilaporkan memiliki kandungan saponin, flavonoid, 

polifenol, dan minyak astiri (Asmaliyah dkk., 2010), daun babadotan dilaporkan 

memiliki kandungan saponin, flavanoid, polifenol, kumarin, eugenol 5%, HCN, 

dan minyak astiri (Octavia dkk., 2008).  Daun jarak dilaporkan memiliki 

kandungan a- amirin, kampesterol, 7a- diol, stigmaterol, ß–sitosol, HCN, alkaloid, 

saponin, flavonoid, tanin, minyak pencahar dan phytotoxin atau toxalbumin 

(curcin) (Hariana, 2006 dalam Maryani, 2013).  Sehingga ketiga tanaman tersebut 

berpotensi sebagai fungisida nabati. 

 

Namun dalam kenyataannya pemanfaatan ketiga tumbuhan uji tersebut masih 

terbilang langka digunakan sebagai fungisida.  Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh fungisida nabati fraksi ekstrak daun sirih 

hijau, babadotan, dan jarak tintir terhadap penyakit antraknosa (C. capsici) pada 

tanaman cabai (C. annum L.). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fraksi ekstrak daun sirih 

hijau, babadotan dan jarak tintir terhadap penyakit antraknosa pada cabai.  

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Cara pengendalian penyakit antraknosa salah satunya dengan aplikasi fungisida 

sintetis berbahan aktif propineb.  Wiyatiningsih & Wuryandari (1998) melaporkan 

bahwa fungisida sintetis berbahan aktif propineb dapat menekan pertumbuhan C. 

capsici dan mengurangi intensitas penyakit antraknosa di lapangan.  Penelitian 
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Efri (2010) menunjukkan fungisida sintetis berbahan aktif propineb dapat 

menekan intensitas keterjadian dan keparahan penyakit antraknosa cabai di 

lapangan. 

 

Pengendalian penyakit tanaman yang lebih aman dilakukan adalah dengan 

aplikasi fungisida nabati.  Wiyatiningsih & Wuryandari (1998) melaporkan 

ekstrak rimpang kencur memiliki efektivitas yang sebanding dengan propineb, 

selain itu penelitian Efri (2010) juga menunjukkan pengaruh ekstrak daun dan 

bunga mengkudu tidak berbeda nyata dengan fungisida sintetis berbahan aktif 

propineb dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai. 

 

Fungisida nabati berasal dari tumbuhan berpotensi sebagai sumber fungisida. 

Tumbuhan yang dapat dijadikan pestisida nabati pada umumnya karena 

mengandung senyawa- senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 

polifenol, atsiri, dan steroid (Asmaliyah dkk., 2010).  Tiga diantara tumbuhan 

yang dilaporkan sebagai tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber fungisida 

nabati adalah sirih hijau (Liestiyani & Fikri, 2012 dalam Suri dkk., 2015), 

babadotan (Setiawati dkk., 2008), dan jarak tintir/cina (Pasaribu dkk., 2008 dalam 

Akuba, 2015). 

 

Dalam ekstrak daun sirih hijau, babadotan dan jarak tintir secara umum memiliki 

senyawa aktif yang masih komplek.  Untuk memisahkan senyawa- senyawa 

terebut dapat dilakukan dengan cara  fraksinasi dengan menggunakan berbagai 

pelarut seperti air, metanol, etil asetat dan n-hexana sehingga diperoleh  fraksi 

ekstrak yang mengandung senyawa aktif lebih spesifik.  Ekstrak yang 

mengandung  senyawa yang spesifik diharapkan mempunyai pengaruh yang lebih  
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kuat dibandingkan dengan ekstrak yang mengandung senyawa lebih komplek 

(tanpa fraksinasi).   

 

Satryawibowo (2005) melaporkan bahwa pada konsentrasi 1.000 ppm ekstrak 

sirih hijau dengan pelarut air dapat menekan pertumbuhan dan sporulasi C. 

capsici.  Ekstrak daun sirih dapat mengendalikan patogen penyebab penyakit 

antraknosa pada cabai karena sirih mengandung minak astiri 4,2% dan senyawa 

fenol yaitu eugenol yang bersifat desinfektan (Liestiany & Fikri, 2012 dalam Suri 

dkk., 2015).  Achmad & Suryana (2009) mengungkapkan bahwa semakin banyak 

kandungan fenolnya maka semakin kuat dan semakin efektif. Konsentrasi 40% 

ekstrak daun sirih lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi 10 %, 20%, dan 

30% dalam hal menghambat pertumbuhan koloni Rhizoctonia sp.  Daun sirih 

hijau yang diekstraksi dengan pelarut air mengandung senyawa minyak astiri yang 

memiliki komponen senyawa fenol yang tinggi.   

 

Yusnawan (2013) menyatakan bahwa ekstrak daun babadotan pelarut metanol 

dapat menghambat perkecambahan spora Puccinia arachidis, semakin tinggi taraf 

konsentrasi yang digunakan semakin menghambat perkecambahan spora.  

Wulandari (2005) melaporkan bahwa ekstrak babadotan dengan pelarut metanol 

pada konsentrasi 1.000 ppm dapat menekan pertumbuhan C. capsici secara in 

vitro. 

 

Daun jarak tintir/ cina dan daun jarak pagar mempunyai kandungan senyawa 

kimia yang sama yaitu flavonoid, saponin, dan tanin (Syamsuhidayat, 2000 dalam 

Agnita dkk., 2014).  Sisunandar dkk., 2002 dalam Agnita dkk., 2014) melaporkan 

ekstrak etanol daun jarak cina mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
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Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 8 % dan bakteri Escherichia coli 

dengan konsentrasi 5%.  (Agnita dkk., 2014) melaporkan hasil penelitianya bahwa 

ekstrak dan rebusan jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans, ini dikarenakan adanya senyawa kimia yang bersifat antifungi, yaitu 

flavonoid.  Senyawa flavonoid telah dilaporkan berfungsi sebagai antifungi.  

Dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9% dan 10 %, 

konsentrasi yang kecil memiliki kemampuan yang rendah dalam menghambat 

pertumbuhannya karena jumlah zat aktifnya yang terlarut juga sedikit, sebaliknya 

konsentrasi yang besar memiliki kemampuan yang besar dalam menghambat 

jamur karena jumlah zat aktif yang terlarut semakin banyak. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis yang dapat 

disusun adalah: 

1. Ekstrak daun sirih hijau, babadotan, jarak tintir mampu menekan penyakit 

antraknosa. 

2. Ekstrak melalui fraksinasi akan mempunyai kemampuan lebih baik daripada 

tanpa fraksinasi. 

3. Kemampuan fraksi ekstrak daun sirih hijau, babadotan dan jarak tintir sama  

 dengan fungisida sintetis dalam menekan penyakit antraknosa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Cabai Merah 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Cabai 

Cabai merupakan tanaman semusim yang tergolong dalam famili Solaneceae, di 

Indonesia tanaman ini mempunyai arti penting dan menduduki tempat kedua 

setelah sayuran kacang- kacangan, buahnya sangat digemari, karena memiliki rasa 

pedas dan merupakan perangsang bagi selera makan.  Buah cabai memiliki 

kandungan vitamin, protein dan gula fruktosa (Rusli dkk.,1997 dalam Sibarani, 

2008). 

 

Menurut Tindall (1983) tanaman cabai masuk dalam: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub divisio : Angiospermae 

Ordo  : Polemoniales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies : Capsicum annum L 
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2.2 Antraknosa 

2.2.1 Biologi Penyebab Penyakit 

Klasifikasi jamur C. capsici menurut Singh (1998 dalam Septiani, 2014) adalah: 

Divisio  : Ascomycotina 

Subdivision : Eumycota 

Kelas  : Pyrenomycetes 

Ordo  : Sphaeriales 

Famili  : Polystigmataceae 

Genus  : Colletotrichum 

Spesies : Colleototrichum capsici 

 

Busuk buah disebabkan oleh C. capsici (syd) Butler dan Bisby.  Miselium terdiri 

dari beberapa septa, intra dan interseluler hifa.  Aservulus dan stroma pada batang 

berbentuk hemispirakel dan ukuran 70-120 µm, serta menyebar, berwarna coklat 

gelap sampai coklat muda, serta terdiri dari beberapa septa dan ukuran 150 µm.  

Konidiofor tidak bercabang, massa konidia nampak berwarna kemerah- merahan.  

Konidia berada pada ujung konidiofor.  Konidia berbentuk hialin, uniseluler, 

ukuran 17-18 x 3-4 µm.  Konidia dapat berkecambah di dalaam air selama 4 jam.  

Namun konidia lebih cepat berkecambah pada permukaaan buah yang hijau atau 

tua daripada didalam air.  Tabung kecambah akan segera membentuk spresoria 

(Singh, 1998 dalam Septiani, 2014). 

 

Pertumbuhan awal jamur C. capsici membentuk koloni miselium yang berwarna 

putih dengan miselium yang timbul dipermukaan.  Kemudian secara perlahan- 

lahan berubah menjadi hitam dan akhirnya berbentuk aservulus.  Aservulus 
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ditutupi oleh warna merah muda sampai coklat muda yang sebetulnya adalah 

massa konidia (Rusli dkk., 1997 dalam Sibarani, 2008). 

 

2.2.2 Gejala Serangan 

Jamur Colletotrichum sp dapat menginfeksi cabang, ranting, dan buah.  Infeksi 

pada buah biasanya terjadi pada buah yang menjelang tua.  Gejala diawali berupa 

bintik- bintik kecil yang berwarna kehitam- hitaman dan sedikit melekuk 

(Gambar 1).  Serangan lebih lanjut mengakibatkan buah mengerut, kering, 

membusuk dan jatuh (Rusli dkk., 1997 dalam Sibarani, 2008). 

 

Tahap awal dari infeksi Colletotrichum umumnya terdiri dari conidia dan 

germinasi pada permukaan tanaman dan menghasilkan tabung kecambah.  Setelah 

penetrasi maka akan terbentuk jaringan hifa.  Hifa intra dan intraseluler menyebar 

melalui jaringan tanaman.  Spora Colleototrichum dapat disebarkan oleh air hujan 

dan pada inang yang cocok akan berkembang dengan cepat (Kronstad, 2000 

dalam Septiani, 2014). 

 
Gambar 1. Gejala penyakit antraknosa pada buah cabai merah. 
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2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi 

Antraknosa merupakan penyakit penting tanaman cabai di Indonesia.  Penyakit ini 

distimulir oleh kondisi lembab dan suhu relatif tinggi.  Penyakit antraknosa dapat 

menyebabkan kerusakan sejak persemaian sampai tanaman cabai berbuah dan 

merupakan masalah utama buah masak (Syamsudin, 2002 dalam Septiani, 2014). 

 

Untuk pertumbuhan jamur C. capsici sangat dipengaruhi oleh faktor- faktor 

lingkungan.  Salah satunya adalah pH.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

pH 4 dan 8 menunjukkan pertumbuhan jamur C. capsici tidak maksimal.  Derajat 

keasaman (pH) optimal untuk pertumbuhan jamur C. capsici yang baik adalah 5-7 

hari setelah inokulasi.  Suhu optimum untuk pertumbuhan jamur antara 24- 300C 

dengan kelembaban relatif 80- 92 % (Rompas, 2001 dalam Septiani, 2014). 

 

2.2.4 Pengendalian 

Pestisida kimia dalam teknologi pertanian modern banyak digunakan, sangat 

sedikit dipergunakan pestisida mikroba dan boleh dikatakan tidak dipergunakan 

perstisida nabati atau botanik (Oka, 1994 dalam Sibarani, 2008). 

 

Pada prinsipnya, konsep PHT adalah memadukan berbagai komponen 

pengendalian dengan mengacu pada pelestarian lingkungan, ekonomi dan secara 

sosial dapat diterima petani.  Komponen yang dimaksud terdiri atas cara cocok 

tanam, mekanis, fisik, biologis, kimiawi, genetik dan peraturan- peraturan. 

Dengan pengertian tersebut berarti bahwa pemanfaatan pestisida nabati termasuk 

dalam komponen kimiawi (Soehardjan, 1994 dalam Sibarani, 2008). 
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2.3 Fungisida Nabati 

Fungisida nabati adalah fungisida yang berasal dari tumbuhan atau bagian 

tumbuhan seperti akar, batang, daun, dan buah (Schmutterer, 1995 dalam Thamrin 

dkk., 2013).  Fungisida nabati merupakan jenis pestisida yang memiliki metabolik 

sekunder yang dihasilkan oleh tanaman yang dapat digunakan sebagai alat 

pertahanan dari serangan organisme pengganggu seperti alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanan, polifenol, minyak atsiri, dan steroid (Asmaliyah dkk., 2010).  

Tiga diantara berbagai tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber fungisida nabati 

adalah sirih hijau (Liestiany & Fikri, 2012 dalam Suri dkk., 2015), babadotan 

(Setiawati dkk., 2008), dan jarak tintir/cina (Pasaribu dkk., 2008 dalam Akuba, 

2015). 

 

2.3.1 Sirih Hijau (Piper betle L.) 

Sirih merupakan tanamaan merambat yang tingginya mencapai 15 meter, berakar 

tunggang berbentuk bulat dan berwarna coklat kekuningan.  Batangnya berwarna 

coklat kehijauan berbentuk bulat dan terdapat ruas sebagai tempat keluarnya akar.  

Apabila daun diremas akan mengeluarkan bau sedap.  Daun bertangkai berbentuk 

jantung pada bagian ujung daun meruncing (Gambar 2).  Sirih termasuk berbunga 

majemuk berbentuk bulir dan terdapat daun pelindung ± 1 mm bulat panjang.  

Bulir pada bunga betina lebih panjang daripada bulir jantan, terdapat kepala putik 

tiga sampai lima buah berwarna putih dan hijau kekuningan (Setiawati dkk., 

2008). 
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Gambar 2. Daun Sirih (Piper betle L.) 

 

Diketahui kandungan bahan aktif dalam tanaman sirih terutama bagian daun 

adalah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak astiri (Asmaliyah dkk., 2010).  

Satryawibowo (2015) melaporkan bahwa pada konsentrasi 1.000ppm ekstrak sirih 

hijau dengan pelarut air dapat menekan pertumbuhan dan sporulasi C. capsici. 

 

2.3.2 Babadotan (Ageratum conyzoides) 

Babadotan merupakan tambuhan semusim, tumbuh tegak atau berbaring, 

tingginya sekitar 10- 120 cm, dan bercabang, tumbuhan ini termasuk dalam famili 

Compositae.  Panjang daun Babadotan 3-4 cm dan lebar 1- 2,5 cm berwarna hijau, 

bertangkai pendek, helai daun berbentuk bulat telur, tepi daun bergerigi dan 

pangkal berbentuk bulat, dan berujung daun berbentuk runjing.  Bunga berbentuk 

mulai rata tumbuh berbenjol membentuk seperti karangan yang keluar dari ketiak 

daun dan termasuk dalam bunga majemuk.  Mahkota bunga berbentuk lonceng 

berwarna putih atau ungu (Gambar 3).  Bentuk bunga bulat panjang bersegi lima, 

berwarna hitam dan kecil (Setiawati, 2008). 
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Gambar 3. Daun Babadotan (Ageratum conyzoides) 

Babadotan mengandung senyawa bio aktif seperti  saponin, flavanoid, polifenol, 

kumarin, eugenol 5 %, HCN dan minyak atsiri (Octavia dkk., 2008).  Senyawa 

bio- aktif yang dikandung dapat berfungsi sebagai insektisida nematisida dan 

kemungkinan juga sebagaai fungisida, cara kerja ekstrak babadotan sebagai 

penolak (repellent) dan penghambat pertumbuhan jamur (Setiawati, 2008). 

 

2.3.3 Jarak Tintir (Jatropha multifida L.) 

Jarak tintir merupakan tumbuhan tahunan, berbentuk semak, dengan akar 

tunggang, tinggi tanaman sekitar 2 meter dengan batang berkayu, bulat, 

pangkalnya membesar, bergetah, dan tampak jelas bekas menempelnya daun.  

Berdaun tunggal, daunya tersebar, panjang daunya mencapai 15-20 cm, berbentuk 

bulat, bercangap, pertulangan daun menjari, ujung daun meruncing, pangkalnya 

membulat, tapi daun rata dan berwarna hijau, berbunga majemuk, berbentuk 

malai, bertangkai di ujung cabang benang sari berjumlah delapan , kepala sari 

jarak tintir berbentuk tepal kuda, putiknya berjumlah tiga berukuran pendek, 

kelopak bercangap dan bunganya berwarna merah.  Memiliki buah berbiji, mula- 

mula berwarna hijau akan berubah menjadi kuning selanjutnya berwarna hitam 
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namun tidak pecah atau merekah.  Ranting tebal, gundul dan berair, panjang daun 

5-15 cm dan 6-16 cm, memiliki 3-5 sudut, dan panjang tangkai daun 3,5-15 cm 

sampai 30 cm serta memiliki ujung runcing, kelopak bunga berwarna merah, 

berbentuk lonjong, panjangnya 6- 7 cm dan memiliki 3 rusuk yang membujur 

(Gambar 4) (Backer, 1965 dalam Maryani, 2013). 

 
Gambar 4. Jarak Tintir (Jatropha multifida L.) 

J. multifida L memiliki rasa pahit dan bersifat netral.  Beberapa bahan kimia yang 

terkandung dalam tanaman ini diantaranya a- amirin, kampesterol, 7a –diol, 

stigmaterol, ß –sitosterol dan HCN.  Batangnya mengandung alkaloid, saponin, 

flavoloid dan tanin, buahnya berisi minyak pencahar dan phytotoxin atau 

toxalbumin (curcin) mirip dengan risin di Ricinis.  Curcin sendiri merupakan 

suatu phytotoxin (toxalbumin), ditemukan terutama dalam buah dan juga buah 

dan getah (Hariana, 2006 dalam Maryani, 2013).  Dari bahan kimia yang 

terkandung tanaman ini potensial sebagai pestisida, bagian tumbuhan jarak cina 

dapat dimanfaatkan sebagai agen pestisida nabati kerena mempunyai kelompok 

metabolit sekunder (Setiawati dkk., 2008). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Biotek Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung dan lahan petani di Kelurahan Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung 

Senang Bandar Lampung dimulai sejak bulan Agustus sampai dengan bulan 

Desember 2016. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan- bahan yang digunakan meliputi biakan murni C. capsici, media Potato 

Sucrose Agar (PSA), polibag, kain sifon, benih cabai varietas Gada MK F1, 

pupuk kandang, NPK, fungisida Propineb, fraksi ekstrak daun sirih, babadotan 

dan jarak tintir, Metanol 70%, N- hexana 70%, Etil Asetat 70%, air steril, larutan 

kloroks (NaOCl) 1%, Insektisida berbahan aktif deltametrin 25 g/l. 

 

Alat- alat yang digunakan adalah hand sprayer, timbangan, saringan, plastik wrap, 

blender, cawan petri, jarum ose, alumunium foil, bunsen, bambu, alat penggerus, 

tali rafia, ember, cangkul, sabit, rotary evaporator, laminar air flow, alat 

fraksinasi, kertas label dan alat- alat tulis. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 ulangan.  

Perlakuan terdiri dari kontrol (P0), Fungisida propineb (P1), daun jarak tintir 

dalam fraksinasi air (P2), daun babadotan dalam fraksinasi N- hexana (P3), daun 

sirih dalam fraksinasi air (P4), jarak tintir tanpa fraksinasi (P5), babadotan tanpa 

fraksinasi (P6), sirih tanpa fraksinasi (P7).  Masing- masing perlakuan pada setiap 

ulangan terdiri dari 2 tanaman. 

 

Kehomogenan data diuji dengan uji Barlett.  Data diolah dengan sidik ragam dan 

perbandingan nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf nyata 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Penyiapan Fraksi ekstrak Tumbuhan Potensial Biofungisida 

 

Masing- masing fraksi ekstrak dibuat dari daun yang segar.  Pembuatan fraksi 

ekstrak daun tanaman uji dilakukan dengan menyiapkan masing- masing 200 g 

tanaman uji yang dicuci dengan air bersih kemudian dikering anginkan, 

selanjutnya daun dihaluskan dengan menggunakan blender dengan menambahkan 

air sebanyak 1000 ml.  Kemudian ekstrak tumbuhan dimasukan kedalam alat 

fraksinasi sederhana (Gambar 5 ).  Fraksinasi dilakukan melalui beberaapa tahap 

yaitu melalui pelarut air, metanol, etil asetat, dan N- hexana secara berturut-turut.  

Hasil fraksinasi dikeringkan dengan alat rotary evaporator sehingga didapatkan 

fraksi ekstrak kering.  Fraksi ekstrak kering ini dijadikan sebagai bahan perlakuan.   
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Gambar 5. Alat Fraksinasi sederhana 

 

3.4.2 Penyiapan Tanaman Uji 

 

Bibit cabai disemai pada nampan dengan media semai dalam gulungan daun 

pisang yang berisi media tanam, media tanam yang digunakan adalah campuran 

tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:2.  Setelah bibit berumur kurang 

lebih satu bulan, kemudian bibit dipindahkan ke media tanam dalam polibag 

berukuran 10 kg yang telah berisi campuran tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1.  Setiap polibag berisi satu tanaman dan disusun berdasarkan 

masing- masing perlakuan.  Lahan yang digunakan untuk menempatkan polibag 

sebelumnya dibersihkan dari gulma dan sisa- sisa akar tanaman dengan 

menggunakan sabit dan cangkul, pemupukan dilakukan setiap bulan sekali dengan 

menggunakan pupuk NPK dengan dosis 2 g/polibag. 

 

Untuk mencegah serangan siput/bekicot diaplikasikan Furadan, dan untuk 

mencegah serangan hama digunakan insektisida deltametrin 25 g/l sesuai dengan 

kebutuhan. 
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Pada umur 25 setelah tanam, tanaman cabai dipasang ajir agar dapat berdiri kokoh 

dan mampu menopang tajuknya yang merimbun.  Pemasangan ajir dengan cara 

ditancapkan ke dalam tanah dengan jarak ± 5 cm dari tanaman. 

 

3.4.3 Penyiapan Isolat C. capsici sebagai Inokulum 

 

Isolat C. capsici yang digunakan adalah isolat yang didapat dari buah cabai yang 

telah bergejala antraknosa.  Bagian buah cabai yang bergejala antraknosa dipotong 

kecil- kecil yaitu pada bagian perbatasan antara yang sehat dan yang sakit. 

Potong- potongan buah cabai tersebut didesinfeksi dengan larutan klorok 0,5 % 

selama ± 30 detik lalu dibilas dengan air seteril, selanjutnya diletakan diatas tisu 

steril sampai kering.  Potongan tersebut ditumbuhkan pada media PSA, kemudian 

dimurnikan dan diperbanyak untuk keperluan pengujian ini.  Biakan murni isolat 

digunakan sebagai sumber inokulum tanaman. 

 

3.4.4 Inokulasi 

 

Biakan murni C. capsici yang berumur 7 hari dikerok kemudian ditambahkan air 

steril sampai mencapai kerapatan konidia C. capsici 108 konidia/cc, kemudian 

dilakukan inokulasi C. capsici pada saat tanaman mulai berbunga secara merata 

kesemua tanaman pada sore hari.   

 

3.4.5 Aplikasi Perlakuan 

 

Aplikasi perlakuan dilakukan dengan cara menyemprot dengan menggunakan 

hand sprayer secara merata ke semua tanaman.  Aplikasi dilakukan pada saat 

tanaman mulai berbunga dan 1 jam setelah inokulasi C. capsici.  Aplikasi 
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perlakuan dilakukan setiap minggu sampai 7 minggu setelah inokulasi.  Perlakuan 

diaplikasikan menggunakan dosis masing- masing 2000 ppm. 

 

3.4.6 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan setiap hari sampai ditemukan gejala pertama.  Selanjutnya 

dilakukan setiap minggu sampai 7 minggu setelah inokulasi.  Pengamatan 

dilakukan terhadap intensitas penyakit yaitu keterjadian penyakit dan keparahan 

penyakit.  Keterjadian penyakit dihitung dengan cara menghitung jumlah buah 

cabai yang bergejala pada masing- masing tanaman dengan rumus (Natawigena, 

1993 dalam Prasetyo, 2016) sebagai berikut: 

𝑇𝑃 =
𝑛

𝑁
𝑥 100% 

  Keterangan: 

   TP  = Keterjadian Penyakit (%) 

   n  = Jumlah buah yang terinfeksi (bergejala)/tanaman 

   N  = Jumlah total buah yang diamati/tanaman 

 

Keparahan penyakit dilakukan terhadap semua buah yang bergejala pada tanaman 

dengan menggunakan rumus (Zadoks dan Schein, 1979 dalam Prasetyo, 2016) 

sebagai berikut: 

𝐼 =
 (𝑛 𝑥 𝑣)

𝑁 𝑥 𝑉
𝑥 100% 

   Keterangan: 

   I = Intensitas gejala (%) 

   n  = banyaknya buah dalam setiap katagori gejala 

   N = jumlah buah yang diamati 
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   v = nilai numerik untuk tiap katagori gejala 

   V = nilai skoring tertinggi 

 

Skor berdasarkan interval gejala penyakit antraknosa pada buah cabai 

(Herwidyarti, 2011 dimodifikasi) adalah: 

 Skor 0 = tanpa gejala 

 Skor 1 = gejala terjadi pada lebih 0% sampai 20% buah bergejala antraknosa 

 Skor 2 = gejala terjadi pada lebih 20% sampai 40% buah bergejala antraknosa 

 Skor 3 = gejala terjadi pada lebih 40% sampai 60% buah bergejala antraknosa 

 Skor 4 = gejala terjadi pada lebih 60% sampai 80% buah bergejala antraknosa 

Skor 5 = gejala terjadi pada lebih 80% sampai 100% buah bergejala 

 antraknosa (buah rontok).  



29 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun sirih hijau, babadotan, jarak titir mampu menekan intensitas 

penyakit antraknosa. 

2. Perlakuan sirih tanpa fraksinasi  dan sirih fraksinasi dengan pelarut air dapat 

menekan intensitas penyakit antraknosa. 

3. Sirih tanpa fraksinasi dan sirih fraksinasi dengan pelarut air sebanding dengan 

kemampuan fungisida propineb dalam menekan intensitas penyakit 

antraknosa. 

  

 

5.2 Saran 

 

 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terhadap senyawa yang berperan, 

konsentrasi dan waktu aplikasi fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai. 
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